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“lapisan batuan yg menjadi kulit atau kerak bumi”
(KBBI)
“Litosfer berasal dari kata Yunani, lithos (λίθος) yang berarti







Menurut Hendrajaya dan  Idam (1990),  metode geolistrik resistivitas 
merupakan metode geolistrik yang mempelajari sifat resistivitas 













1. Bagaimana merancang sistem pengukuran geolistrik resistivitas meter
dengan menggunakan sumber arus konstan?
2. Bagaimana karakteristik sistem pengukuran geolistrik resistivitas




1. Untuk merancang sistem pengukuran geolistrik resistivitas meter
dengan menggunakan sumber arus konstan.
2. Untuk mengkarakterisasi sistem pengukuran geolistrik resistivitas
meter dengan menggunakan sumber arus konstan.
BATASAN MASALAH  
1. Metode pengukuran geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner
dengan menggunakan four-point probes





TINJAUAN PUSTAKA  
Resistivitas Tanah












Metode Pengukuran Resistivitas meter
Konfigurasi Wenner Konfigurasi Sclumberger Konfigurasi Dipole-dipole
Menurut Hendrajaya dan  Idam (1990),  metode geolistrik resistivitas merupakan 
metode geolistrik yang mempelajari sifat resistivitas listrik dari lapisan batuan di 
dalam bumi. 
Metode Pengukuran resistivitas meter
Konfigurasi Wenner 
Faktor Geometri 
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bahwa kedalaman lapisan batuan yang bisa di tembus oleh arus lisrik ini sama




Sumber arus merupakan sumber yang 
menyediakan arus konstan tanpa 
dipengaruhi variasi resistansi beban. 
Sumber arus dapat dibuat dari kombinasi 
dioda, transistor (BJT dan Mosfet), dan op 
amp (Harrison, 2005). 
Boost Converter
Boost Converter berfungsi untuk menghasilkan tegangan keluaran yang lebih 







Sensor merupakan komponen yang mampu mendeteksi suatu besaran fisik 
menjadi besaran listrik
Sensor Tegangan Sensor Arus 










Gambaran Umum  Keseluruhan Sistem 
Diagram Blok Sistem
Karakterisasi Boost Converter




Rangkaian Karakterisasi Sensor Arus
Karakterisasi Sensor Tegangan




Rangkaian Karakterisasi Arus Konstan
RL
Perancangan dan Pembuatan Perangkat Lunak 
resistivitas meter

































































































































































































































































































































































Perancangan Boost Converter (Catu Daya)
Rectifier + filter
Inverter












Perancangan Catu Daya (Boost Converter)











Rangkaian Uji Pembebanan  
Perancangan Sumber Arus Konstan
Kontroler DAC





Karakterisasi Arus Konstan 0,1mA
    =   ×   = 250	 ×	10   = 2,5	 × 10  	    
      =   ×    = 2,817	 ×	10  	× 	10   = 2,817	 ×	10  	    	
Karakterisasi Arus Konstan
Karakterisasi Arus Konstan 1mA
    =   ×   = 250	 ×	10   = 2,5	 × 10  	    












































Hasil pengujian Histerisis Sensor Tegangan
Karakterisasi Sensor Tegangan




Hasil pengujian Akurasi Sensor Tegangan
Karakterisasi Sensor Tegangan
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(Keithley Instrumens, Inc., 2012)
Karakterisasi Sensor Arus










Kalibrasi dan Pengujian Resistansi
No
nama perhitungan standrt R Trigger (Ω) standrt R alat TA (Ω) standrt










































































KESIMPULAN DAN SARAN  
KESIMPULAN 
1. tiga tahapan kerja utama yakni penaik tegangan (boost converter) dari 
tegangan 12V menjadi 250V, sistem kontrol sumber arus konstan 0,1 mA 
dan 1mA, 
2. serta sistem pengukuran (tegangan dan arus) dan pengolahan data Pada 
sistem pengukuran didapatkan karakteristik sumber arus konstan 0.1mA 
dapat bekerja pada batas resitansi 0,4 Ω hingga 2,345 MΩ dan arus 
konstan 1mA dapat bekerja pada batas resistansi 0,4 Ω hingga 8,53 kΩ
3. pada pengukuran resistansi dapat terukur dengan baik pada pengukuran 




1. Pembuatan Boost Converter dengan efisiensi daya outputan
yang lebih baik sehingga dapat memaksimalkan kerja daya
listrik pada baterai.
2. Melakukan penambahan menu pengkuran untuk pemilihan
konfigurasi pengukuran yang digunakan.
3. Pengembangan pengukurangan dengan menggunakan multi-
chanel sehingga pengukuran dapat dengan mudah tanpa
memindahkan prope-electrode serta melakukan pengolahan
data secara langsung sehingga bentuk inversi dari hasil
pengukuran resistansi dapat di lihat secara langsung.
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Perancangan Pembalik Arus
Hasil Sinyal Output
